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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk.


PT. Telekomunikasi Indonesia yang kemudian disebut dengan PT. Telkom merupakan perusahaan yang sangat besar dan vital di Indonesia. Sebelum menjadi perusahaan yang sangat maju dan besar seperti sekarang ini, PT. Telkom telah mengalami perjalanan yang sangat panjang.


Dimulai sejak tahun 1882 pada saat Negara Indonesia masih dijajah oleh pemerintah kolonial Belanda, didirikanlah sebuah badan usaha swasta penyedia layanan jasa pos dan telegrap yang berdungsi sebagai perusahaan yang memberikan jasa pengantaran surat dan juga telegrap pemerintah kollonial Belanda pada masa itu. Kemudian pemerintah Belanda pun membentuk kembali sebuah jawatan yang mengatur pelayanan posa dan telekomunikasi yang diberi nama jawatan pos, telegrap dan telepon (Post, Telegraph en Telephone Dienst/PTT) pada tahun 1906. Perusahaan jawatan yang dibentuk pemerintah kolonial Belanda ini bukan hanya melayani jasa pengantaran surat atau telegrap saja melainkan perusahaan ini sudah mengenal teknologi terbaru yaitu Telepon. Sehingga dengan menggunakan Telepon ini, komunikasi para petinggi Belanda pada saat itu bisa lebih praktis dan juga cepat tanpa membutuhkan waktu berhari-hari.


Namun pembentukan perusahaan Jawatan milik Belanda ini tidaklah dimiliki oleh pemerintah Belanda selamanya, hal ini disebabkan karena pada tahun 1945, tepatnya pada tanggal 17 Agustus 1945 Negara Indonesia secara resmi telah memproklamirkan kemerdekaannya, sehingga Pemerintah Belanda tidak punya hak lagi atas Bumi Indonesia. Status perusahaan Jawatan pun kemudian dirubah oleh pemerintah Indonesia menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel) pada tahun 1961. Setelah berjalan dengan status yang baru, Pemerintah Indonesia kemudian melakukan pemekaran atau pemisahan antara bisnis Telekomunikasi dengan bisnis  Pos dan Giro, sehingga pada tahun 1965 PN Postel dipecah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos dan Giro) dan Perusahaan Negara Telekomunikasi (PN Telekomunikasi). Dengan adanya pemisahana tersebut berarti bisnis telekomunikasi khususnya telepon sepenuhnya menjadi bisnis yang dikelola oleh PN Telekomunikasi, sehingga bisnis telepon menjadi lebih terkonsentrasi.


Pada tahun 1974 PN Telekomunikasi kembali mengalami perubahan yaitu dari status sebagai Perusahaan Negara menjadi Perusahaan Umum Telekomunikasi (Perumtel). Perubahan PN Telekomunikasi menjadi Perumtel bukanlah merupakan akhir dari perkembangan perusahaan ini, karena pada tahun 1991 Perumtel kembali dirubah melalui PP No. 25 tahun 1991 menjadi Perusahaan Perseroan atau lebih dikenal dengan nama Persero. Dengan statusnya yang baru ini, PT. Telkom bisa lebih melebarkan unit-unit bisnisnya menjadi lebih luas, bahkan kemungkinan untuk mendapatkan dana segar pun menjadi lebih mudah dengan statusnya yang baru ini. Karena dengan dirubahnya Perumtel menjadi Perseroan, PT. Telkom bisa menjual saham-sahamnya kepada masyarakat umum untuk kemudian menggunakan dana hasil penjualan tersebut sebagai tambahan modal. Dan pada tahun 1995 merupakan tahun paling bersejarah bagi PT. Telkom, pada saat itu PT. Telkom secara resmi telah melakukan penawaran perdana sahamnya atau lebih dikenal dengan sebutan Initial Public Offering (IPO) yang dilakukan pada tanggal 14 November 1995, dan sejak saat itu saham Telkom mulai diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek Surabaya (BES). Bahkan seiring dengan waktu saham PT. Telkom pun tercatat dan diperdagangkan di New York Stock Exchange (NYSE) dan juga London Stock Exchange (LSE). Diperdagangkannya saham Telkom di pasar modal Internasional memungkinkan PT. Telkom memperoleh dana dari para investor dari negara manapun. Selain itu saham Telkom juga diperdagangkan tanpa pencatatan (Public Offering Without Listing/POWL) di Tokyo Stock Exchange.


Untuk mendukung operasional bisnisnya, PT. Telkom kemudian melakukan kerja sama dengan perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia dengan sebutan Kerja Sama Operasi (KSO) yang mulai diimplementasikan pada tanggal 1 januari 1996. Diantaranya untuk wilayah Divisi Regional I Sumatera, kerja sama dilakukan dengan PT. Pramindo Ikatan Nusantara (Pramindo), Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten melakukan kerja sama dengan PT. Aria West International (Aria West), untuk Divisi Regional IV Jawa Tengah dan Yogyakarta PT. Telkom melakukan kerja sama dengan PT. Mitra Global Telekomunikasi Indonesia (MGTI),  wilayah Kalimantan yang merupakan Divisi Regional VI bermitra dengan PT. Dayamitra Telekomunikasi (Dayamitra), dan untuk Divisi Regional VII Kawasan Timur Indonesia dengan mitra PT. Bukaka Singtel.


Pada tahun 1999 Undang-Undang No. 36 tentang penghapusan monopoli penyelenggaraan telekomunikasi, memungkinkan tumbuhnya industri telekomunikasi di Indonesia. Oleh karena itu pada tahun 2001 Telkom membeli 35 % saham Telkomsel dari PT. Indonsat sebagai bagian dari implementasi restrukturisasi industri jasa telekomunikasi di Indonesia, yang ditandai dengan penghaapusan kepemilikan bersama dengan kepemilikan silang antara Telkom dengan Indosat. Dengan transaksi ini, Telkom menguasai 72,72 % saham Telkomsel. Kemudian Telkom membeli 90,32 % saham Dayamitra dan mengkonsolidasikan laporan keuangan Dayamitra ke dalam laporan keuangan Telkom. Dengan adanya pembelian saham dari perusahaan-perusahaan tersebut maka PT. Telkom telah menjadi perusahaan yang menguasai telekomunikasi di Indonesia. Bahkan pada tahun 2002, Telkom kembali membeli saham dari perusahaan Pramindo sebanyak 100 %, pembelian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu 30 % saham pada saat ditandatanganinya perjanjian jual beli pada tanggal 15 Agustus 2002, 15 % pada tanggal 30 september 2003 dan sisa 55 % saham Pramindo dibeli pada tanggal 31 Desember 2004. Tetapi pada tahun 2002 juga PT. Telkom melakukan penjualan saham PT. Telkomsel kepada Singapore Telecom sebanyak 12,72 % . Dengan penjualan ini, Telkom memiliki 65 % saham PT. Telkomsel dan dengan penjualan ini pun membuat Industri Telekomunikasi di Indonesia dikuasai oleh maka terjadi duopoli penyelenggaraan telekomunikasi lokal di Indonesia.

a. Visi dan Misi PT. Telkom.

1. Visi PT. Telkom :


Visi PT. Telkom adalah “To Become a Leading Infocom Player In The Region”, menunjukkan bahawa PT. Telkom bertekad untuk menjadi penyelenggara jasa informasi dan komunikasi yang handal di level Regional.
2. Misi PT. Telkom :

Untuk mencapai visi tersebut, PT. Telkom telah menentukan misi yaitu memberikan layanan “One Stop Infocom” dengan kualitas yang prima dan harga kompetitif, mengelola usaha dengan cara yang terbaik dengan mengoptimalkan SDM yang unggul, dengan teknologi yang kompetitif dengan Business Partner yang sinergi.


Selain itu, PT. Telkom sebagai perusahaan telekomunikasi yang dimiliki oleh Pemerintah Indonesia juga memiliki beber apa peran yang harus diperankannya, diantaranya peran Telkom adalah :

1. Memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa.

2. Memperlancar kegiatan pemerintahan dan mendukung tercapainya tujuan pembangunan.

3. Mendorong upaya mencerdaskan bangsa.

4. Memperlancar pertumbuhan ekonomi nasional.

5. Memperkuat hubungan antar bangsa.

b. Arti Logo Telkom.


Dalam merancang logo suatu perusahaan tentulah tidak hanya sebatas gambar yang bagus, tetapi logo juga harus menyimpan nilai-nilai pilosofis didalamnya. Begitu juga dengan logo PT. Telkom, meskipun bentuknya sangat sederhana tetapi logo Telkom mempunyai arti yang sangat dalam dan merupakan cerminan dari budaya perusahaan yang selama ini dianut oleh para pegawai di Telkom.


[image: image1.png]



Bentuk bulatan dari logo melambangkan :

1. Keutuhan Wawasan Nusantara 

2. Ruang gerak Telkom secara nasional dan internasional

3. Telkom yang mantap, modern, luwes, dan sederhana
Selain itu warna biru juga menandakan bahwa Telkom selalu menggunakan teknologi canggih yang terus berkembang dalam suasana masa depan yang gemilang. Garis-garis tebal dan tipis mengesankan gerak pertemuan yang beraturan, mengambarkan bahwa sifat komunikasi dan kerja sama yang selaras secara berkesinambungan dan dinamis. Tulisan Indonesia dengan huruf Futura Bold Italic, menggambarkan kedudukan perusahaan, yaitu Telkom sebagai Pandu Bendera Telekomunikasi Indonesia (Indonesian Tellecomunication Flag Carrier). 

c. Kredo Commited To You. 

Sedangkan kredo yang sering kita dengar di perusahaan Telkom, berupa Commited To You, bermakna bahwa :

1. Telkom selalu memberikan pelayanan prima dan mutu produk yang tinggi serta harga yang kompetitif.

2. Telkom selalu melaksanakan segala sesuatu melalui cara-cara yang terbaik ( The Best Pactices).

3. Telkom selalu menghargai karyawan yang proaktiv dan inovatif dalam peningkatan produktivitas dan kontribusi kerja selalu berusaha menjadi yang terbaik.

d. Budaya Perusahaan.

Untuk meningkatkan kualitasnya Telkom mempunyai budaya perusahaan yang selalu dilaksanakan oleh seluruh jajaran dari mulai direksi sampai staf. Budaya Telkom yang terkenal adalah The Telkom Way 135, di dalamnya terkandung beberapa makna, yaitu :

1. 1 (satu) asumsi dasar yang disebut ;

2. 3 (tiga) nilai inti :

a. Customer Value.

b. Excellent service.

c. Competent People.

3. 5 (lima) langkah perilaku untuk memenangkan persaingan ;

a. Strech The Goal.

b. Simplify.

c. Involve Everyone.

d. Quality Is My job.

e. Reward The Winners.


THE TELKOM WAY 135 adalah hasil penggalian dari perjalanan TELKOM dalam mengarungi lingkungan yang terus berubah, dan dikristalisasi serta dirumuskan dengan dirangsang oleh berbagai inspirasi dari perusahaan lain dan berbagai tantangan dari luar. Dengan akar yang kuat pada kesadaran kolektif organisasi, diharapkan THE TELKOM WAY 135 dapat cepat tertanam dalam jiwa insan TELKOM.

TELKOM berharap dengan tersosialisasinya THE TELKOM WAY 135, maka akan tercipta pengendalian kultural yang efektif terhadap cara merasa, cara memandang, cara berpikir, dan cara berperilaku semua insan TELKOM. 

e. Strategi Bisnis PT. Telkom.

Dengan memperhatikan visi dan misi perusahaan, telah ditetapkan 9 (sembilan) tujuan strategis yang dapat dikelompokkan dalam 3 (tiga) kategori yang meliputi :

a.
Value creation : 

1. Implementasi proses pelayanan yang berorientasi pada one stop customer   process 
2. Implementasi sistem manajemen operasi yang excellent 

b.
Pertumbuhan dan margin yang berkelanjutan:

1. Mempertahankan revenue share dalam industri infocom sekitar 60% dengan  pertumbuhan revenue konsolidasi minimal CAGR 14% 

2. Mempertahankan EBITDA margin pada level ± 60%

c.
Quality excellent : 

1. Menyediakan jasa infocom dengan kualitas yang excellent 

2. Memberi pelayanan excellent 

3. Menerapkan customer centric organization yang sesuai dengan kebutuhan  pasar 

4. Pengembangan sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan bisnis  masa depan 

5. Pengelolaan sistem informasi/teknologi untuk mendukung proses bisnis  dan product development.

Value creation, serta pertumbuhan dan margin yang berkelanjutan sangat penting di dalam mencapai value perusahaan yang tinggi. Sementara Quality Excellent menjadi hal yang signifikan TELKOM di dalam pengembangan layanan Telkom.

f. Prestasi-Prestasi PT. Telkom.


Selama menjalankan bisnisnya dalam bidang Telekomunikasi, PT. Telkom telah memperoleh berbagai penghargaan baik yang sifatnya nasional maupun Internasional, diantara penghargaan itu adalah :

1. Tahun 2006.


PT. Telkom berhasil menjadi peringkat terbaik korporasi, kinerja saham, Sistem Teknologi informasi dan juga Dewan komisaris 2006 versi majalah Business Review 2006. Kategori yang didapatkan adalah  Telkom telah berhasil dalam meningkatkan kinerja dan kemampuan memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi di Indonesia. Penilaian difokuskan kepada inovasi, terobosan dan kinerja perusahaan yang dilakukan dan dicapai pada 2005 yang lebih didasarkan kepada variabel tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance/GCG) sesuai dengan standar OECD International Code of Conduct on Good Corporate Governance.

2. Tahun 2005.

a. Zero Accident Award yang diberikan oleh Presiden Republik Indonesia, kategori yang didapatkan adalah Telkom telah berhasil melaksanakan pembinaan K3 (Program Keselamatan dan kesehatan Kerja) sehingga mencapai zero accident di tempat kerja yang tidak mengakibatkan kehilangan waktu kerja selama 2 x 24 jam.

b. Superbrand 2005-2006 Award dari Superbrand International.


Kategori yang didapatnya adalah Penilaian atas aspek market dominan, longevity, goodwill, costumer loyalty, dan overall market acceptancy untuk produk layanan akses internet Telkomnet Instan.

c. Top 100 Information and Communication Technology world Companies dari Businessweek Magazine.


Telkom berhasil mencapai ranking 20 dari 100 perusahaan terbaik dunia atas penilaian terhadap Return on Equity (RoE), Shareholder Return, Revenue Growth, Total Revenue posisi per 31 desember 2004.

d. BUMN Terbaik 2005 dari Majalah Investor.


Telkom memperoleh penghargaan BUMN terbaik 2005 dalam bidang perusahaan bidang Telekomunikasi.

e. The Best Value Creator Award 2005 And The Golden Value Creator Award 2005 dari Majalah SWA dan Markplus Indonesia.


Sebagai perusahaan yang berhasil menciptakan value selama 5 tahun berturut-turut untuk kategori aset diatas 1 Triliun.

f. Corporate Social Responsibility Award 2005 dari Majalah SWA, PT. Surindo Utama, MarkPlus, Corporate Forum Community Development dan SWA Network.


Kategori service sebagai perusahaan yang sangat memperhatikan tanggung jawab sosialnya serta dengan sungguh-sungguh mewujudkan Good Corporate Citizenship.

2.2. Struktur Organisasi.





Sumber : PT. Telkom Kandatel Cianjur

Gambar 2.1

Struktur Organisasi PT. Telkom divisi Sales and Promotions.

2.3. Diskripsi Jabatan

2.3.1. Manager Fixed Phone Sales :

Manajer penjualan bertugas untuk menjalankan fungsi-fungsi manajemen seperti :

1. Membuat rencana pemasaran untuk produk-produk Telkom khususnya Telkomflexi.

2. Mengkoordinasikan rencana yang telah dibuat kepada para asisten manajer.

3. Mengawasi setiap langkah yang dilakukan oleh asisten manajer dalam memasarkan produk Telkom.

4. Mengevaluasi kinerja penjualan.

5. Bertanggung jawab untuk memenuhi target yang telah ditentukan oleh kantor pusat.

6. Bertanggung jawab dalam melakukan kerjasama dengan pihak ketiga, dan juga apabila terjadi masalah dengan pihak ketiga.

2.3.2. Asisten Manajer Wireless Sales and Promotion :

Asisten manajer bertugas untuk membantu manajer dalam melaksanakan tugasnya, diantaranya adalah :

1. Melaksanakan rencana pemasaran yang telah dibuat dengan sebaik-baiknya.

2. Mengkoordinir tim yang berada di bawah garis komandonya supaya bisa bekerjasama dalam mencapai target yang telah ditentukan.

3. Memberikan laporan mengenai penjualan yang telah dicapai kepada manajer penjualan.

4. Bertanggung jawab dalam pencapaian target penjualan Telkomflexi.

5. Melakukan promosi dan penjualan Telkomflexi.

2.3.3. Sales dan Promosi.

Bagian sales dan promotion bertugas sebagai berikut :

1. Mengkoordinir para salesman yang bertugas melakukan penjualan secara langsung Telkomflexi kepada masyarakat.

2. Melakukan kerjasama dengan pemilik outlet-outlet Hand Phone sebagai partner bisnis.

3. Mengarahkan setiap salesman dalam melakukan penjualan.

4. Membuat laporan penjualan setiap bulan.

5. Mengevaluasi kinerja para salesman.

2.3.4. Perencanaan Sales dan Promosi.
Bagian sales dan promosi bertugas sebagai berikut :

1. Membuat perencanaan penjualan dan promosi Telkomflexi guna mendukung rencana yang sudah dibuat oleh manajer penjualan.

2. Membuat laporan-laporan yang berkaitan dengan kegiatan penjualan dan promosi Telkomflexi yang berlangsung.

3. Selain itu, juga sebagai pusat informasi bagi para pelanggan Telkomflexi di Cianjur.

4. Melakukan pendataan nomor-nomor Telkomflexi di Cianjur.

2.4. Aspek Kegiatan Perusahaan.


PT. Telkom Kandatel Cianjur merupakan Cabang yang berada dalam area Divisi Regional III Jawa Barat, yang berfungsi sebagai pusat pelayanan dan juga penjualan Produk PT. Telkom di wilayah Kabupaten Cianjur. Adapun kegiatan yang dilaksanakannya adalah sebagai berikut :

1. Pusat pelayanan Telekomunikasi di daerah Cianjur. Kandatel bertugas untuk memberikan pelayanan bagi masyarakat Cianjur dalam bentuk :

a. Pelayanan pemasangan Telepon baru.

b. Pemutusan jaringan Telepon, bagi setiap pelanggan yang tidak memenuhi kewajibannya.

c. Mutasi Nomor Telepon atas permintaan dari pelanggan.

d. Menerima pembayaran atas jasa Telekomunikasi yang telah diterima oleh masyarakat.

2. Pusat penjualan produk-produk yang dikeluarkan oleh PT.  Telkom seperti produk Telepon rumah, Telkomflexi, Akses internet Telkomnet Instan dan Speedy. Kandatel Cianjur bertanggung jawab dalam pencapaian target penjualan yang telah ditetapkan oleh Kantor pusat.

3. Melakukan kerjasama dengan para pengusaha yang ingin membuka bisnis wartel dan juga warnet di daerah Cianjur.

4. Selain itu, Kandatel Cianjur juga menjadi Kantor Cabang Utama di daerah Cianjur yang membawahi beberapa Kancatel. Diantaranya adalah Kancatel Cikalongkulon, Kancatel Sindanglaya, Kancatel Cibeber, Kancatel Tanggeung, Kancatel Sukanagara.

5. Kandatel juga berfungsi untuk menjalankan program-program yang dikeluarkan oleh Telkom Pusat, diantaranya adalah program Internet masuk sekolah dan Internet masuk desa.
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